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Abstrak 

Penelitian   iini  ibertujuan  iuntuk  imengetahui  iseberapa  ibesar  iminat  isiswa  iterhadap  iolahraga   

ibulutangkis  idi  iSD  iNegeri  i1  iPedes,  iKecamatan  iSedayu,  iKabupaten   iBantul.  iJenis  ipenelitian  itermasuk  

ideskriptif  ikuantitatif.  iPopulasi  i  ipenelitian  iini  iadalah  isiswa  ikelas   iVI  iSD  iNegeri  i1  iPedes  iKecamatan  

iSedayu  iKabupaten   iBantul  isejumlah  i55  isiswa.  iTeknik  ipengambilan  isample  isecara  iPurposive  

iSampling.  iSampel  idalam  ipenelitian  iini  iadalalah  isejumlah  i20  isiswa.  iInstrument   ipenelitian  

imenggunakan   iangket  iyang  idiuji  ivaliditas  idan  ireliabilitasnya  ivaliditas  inilai  ip  i<  i0,05  idan  

ireliabilitasnya  isebesar  i0,734.  iAnalisa  idata  imenggunakan   ianalisis  istatistik  ideskriptif  idengan  

iSoftware  iSPSS  iuntuk  iwindows   iversi  i25.  iHasil  ipenelitian  imenunjukkan   ibahwa  iminat   isiswa  

iterhadap  iolahraga  ibulutangkis   ipada  isiswa  ikelas  iVI  idi  iSD  iNegeri  i1  iPedes  iKecamatan   iSedayu  

iKabupaten  iBantul,  itermasuk  ikedalam  iminat   itinggi  isebesar  i73,06%  idan  iminat  irendah  isebesar   

i26,94%.  iBerdasarkan   idata  itersebut  idapat   idisimpulkan   ibahwa  iminat  isiswa  iterhadap   iolahraga  

ibulutangkis  ipada  isiswa  ikelas  iVI  idi  iSD  iNegeri  i1  iPedes  iKecamatan   iSedayu  iKabupaten   iBantul  

itermasuk  itinggi. 
 

Kata Kunci : Minat, Olahraga bulutangkis,siswa kelas VI. 

 

Abstract 

This  istudy  iaims  ito  idetermine  ihow  imuch  istudents  iare  iinterested  iin  ibadminton  iat  iSD  iNegeri  i1  

iPedes,  iSedayu  iDistrict,  iBantul  iRegency.  iThis  itype  iof  iresearch  iincludes  iquantitative  idescriptive.  iThe   

ipopulation  iof  ithis  istudy  iwas  ithe  isixth  igrade  istudents  iof  iSD  iNegeri  i1  iPedes,  iSedayu  iDistrict,  iBantul   

iRegency,  iwith  ia  itotal  iof  i55  istudents.  iThe  isampling  itechnique  iis  ipurposive  isampling.  iThe  isample  iin  ithis  

istudy  iwas  ia  inumber  iof  i20  istudents.  iThe  iresearch  iinstrument   iused  ia  iquestionnaire  ithat  iwas   itested  ifor   

ivalidity  iand  ireliability,  ithe  ivalidity  iof  ithe  ip  ivalue  i<0.05  iand  ithe  ireliability  iof  i0.734.  iData  ianalysis  iused  

idescriptive  istatistical  ianalysis  iwith  iSPSS  isoftware  ifor  iwindows  iversion  i25.  iThe  iresults  ishowed  ithat   

istudents'  iinterest  iin  ibadminton  iin  iclass  iVI  iat  iSD  iNegeri  i1  iPedes,  iSedayu  iDistrict,  iBantul  iRegency,  iwas   

iincluded  iin  ithe  ihigh  iinterest   iof  i73.06%  iand  ilow  iinterest  iof  i26.94%.  iBased  ion  ithese  idata,  iit  ican  ibe  

iconcluded  ithat  istudents'  iinterest   iin  ibadminton  iin  igrade  iVI  istudents   iat  iSD  iNegeri  i1  iPedes,  iSedayu   

iDistrict,  iBantul  iRegency  iis  ihigh. 
 

Keywords: Interests, Badminton, Grade VI students 

mailto:bayuprassetyo56@gmail.com,%20ardhika@mercubuana-yogya.ac.id
mailto:dodytriiwandana@mercubuana-yogya.ac.id


Bayu Prassetyo1, 
Ardhika Falaahudin2, 
Dody Tri Iwandana3   

Survei Minat Siswa Terhadap Olahraga Bulutangkis Pada Siswa Kelas VI Di 
SD Negeri 1 Pedes Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul 

 

51 
 

Pendahuluan 
Olahraga merupakan hal yang sangat dekat dengan manusia kapan dan dimana saja 

berada. Sebab olahraga merupakan salah satu kebutuhan hidup yang harus dipenuhi oleh setiap 
manusia (Rohendi & Rustiawan, 2020). Olahraga menempati salah satu kedudukan terpenting 
dalam kehidupan manusia. Dalam kehidupan modern sekarang ini manusia tidak bisa 
dipisahkan dari kegiatan olahraga baik sebagai salah satu pekeprjaan khusus, sebagai tontonan, 
rekreasi, mata pencaharian, kesehatan maupun budaya. Salah satu cabang olahraga yang saat ini 
sangat diminati oleh seluruh lapisan masyarakat, terutama kaum muda adalah olahraga 
sepakbola. Hal ini di sebabkan karena olahraga sepakbola hanya memerlukan peralatan yang 
sederhana serta mendatangkan kesenangan bagi yang bermain. 

 
Olahraga  iadalah  iaktivitas   ifisik  imanusia  idengan  iteknik  itertentu  idan  ipelaksanaannya  

imemiliki  iunsur-unsur  ibermain,  irasa  igembira,  idilakukan   idi  iwaktu  iluang  idan  ikepuasan  ipribadi.  

iManusia  isendiri  iadalah  imakhluk  iyang  i  isangat   iaktif  itinggi (Ricky & Triana, 2019).  iRutinitas   iyang  

isangat  itinggi  itersebut  iharus  iditunjang  idengan  ikondisi  ipsikologis  idan  ifisik  itubuh  iyang  iseimbang.  

iOlahraga  ipada  idasarnya  imerupakan  iproses  ipendidikan  iyang  imenggunakan  iaktivitas   ifisik  iuntuk  

imembuat   iperubahan  iholistic  ipada  ikualitas   iindividu,  idalam  ihal  ifisik,  imental  idan  iemosional 
(Puspitasari, 2019).  i  

 
Awalnya  ipermainan   ibulutangkis  idalam  ipermainannya  imenggunakan   ipapan  isebagai  iraket   

iuntuk  imemukul  ishuttlecock.  iPermainan  ibulutangkis   imodern  idiciptakan  idi  iBadminton   iHouse  idi   

iInggris  ipada  itahun  i1870-an.  iDi   iIndonesia  ipermainan   iini  ididuga  imasuk  ilewat   ibangsa  iEropa  iyang  

imembawanya  iketika  imereka  idatang  ike  iIndonesia.  iPrestasi  ibulutangkis   iIndonesia  isendiri  imulai   

iterukir  idi  itingkat   iInternasional   iketika  iTan  iJoe  iHok  imenjadi  ijuara  iAll  iEngland  itahun  i1957.  iSetelah  

iitu  iprestasi  ibulutangkis  iIndonesia  isemakin  idiakui  iketika  iIndonesia  imenjadi  ijuara  ipiala  iThomas   

idengan  imengalahkan   iraksasa  iMalaya  idan  imulai  iaktif  idi  iberbagai  ikejuaraan  idi  iEropa.  iPemain  iputeri  

idi  iIndonesiapun   imulai  ibermuculan   idan  imendapat  ipengakuan  isetelah  imerebut  ipiala  iUber  itahun  

i1975.  iSetelah  iitu  iprestasi  ibulutangkis  iIndonesia  isemakin  idiakui  iketika  iIndonesia  imenjadi  ijuara  

ipiala  iThomas  idengan  imengalahkan   iraksasa  iMalaya  idan  imulai  iaktif  idi  iberbagai  ikejuaraan  idi  iEropa.  

iPemain  iputeri  idi  iIndonesiapun   imulai  ibermuculan  idan  imendapat  ipengakuan  isetelah  imerebut  ipiala  

iUber  itahun  i1975.  iMulai  isaat   iitu  iIndonesia  ibanyak  imelahirkan   ipemain  iyang  iberprestasi  idi  itingkat  

iInternasional.  iBadminton  imerupakan  ipermainan   iraket  iyang  ipaling  icepat  idi  idunia  iolahraga  iini  ibias  

idimainkan   idengan  idua  iorang  iatau  iempat   iorang,  idengan  itujuan  ipermainanya  isederhana:  icetak  ipoin  

iatau  iskor  isebanyak   imungkin  idan  ilebih  ibanyak  idari  ilawan  idengan   imemukul  ishuttlecock  imelewati  

inet.  iMeskipun   imirip  idengan  itenis,  iaturan   ipermainan   ibadminton  ijelas  iberbeda  idan  iperlu  idipahami  

isebelum  ibermain  ibermain  i(Widyantoro,  i2020). 
 
Bulutangkis merupakan salah satu cabang olahraga yang digemari masyarakat baik 

sebagai  olahraga maupun rekreasi saat ini. Hal ini terlihat dalam perkembangan permainan 
bulu tangkis di Indonesia, kehidupan sehari-hari dimana  orang sering  mengisi waktu luangnya 
untuk berlibur dan bersantai dengan bulu tangkis. di Yogyakarta pada akhir-akhir ini sangat 
pesat, kurangnya laptangan bulutangkis seperti gor lapangan tertutup untuk bulutangkis 
masyarakat memanfaatkan halaman rumah atau lapangan terbuka seperti lahan kosong untuk 
melakukan permainan bulutangkis. (Nugroho, 2020). 

 
Setelah melakukan observasi di SD Negeri 1 Pedes Kecamatan, Sedayu Kabupaten, 

Bantul. Diketahui hasil bahwa siswa yang ada di sekolah ini kurang berminat terhadap olahraga 
bulutangkis. Ada beberapa faktor yang membuat siswa yang ada di SD Negeri 1 pedes ini kurang 
berminat di antaranya sarana dan prasarana yang kurang memadai. Berdasarkan pada latar 
belakang di atas penulis tergugah  melakukan penelitian tentang “Survei Minat Siswa Terhadap 
Olahraga Bulutangkis Pada Siswa Kelas VI di SD Negeri 1 Pedes Kecamatan Sedayu Kabupaten. 
Bantul” penelitian ini juga bisa di jadikan pacuan untuk lebih meningkatkan minat siswa 
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terhadap olahraga bulutangkis guna mendapatkan atlet-atlet terbaik untuk masa depan bangsa 
Indonesia. 

 
Pengertian minat merupakan kecenderungan yang berlangsung cukup lama terhadap 

suatu objek atau pada saat melakukan kegiatan (perbuatan) yang didasari oleh tertarik, senang 
yang muncul dari dalam diri. Kesenangan merupakan ketertarikan efektif dalam suatu keadaan 
atau benda atau kegiatan, yang berlangsung sementara. Kesenangan tidak sama menurut minat 
dan persistensinya. Perhatian merupakan karakteristik yang selektif dari kehidupan mental, 
kebutuhan minat. Kebutuhan minat merupakan suatu kondisi yang memerlukan kepuasan dan 
kebutuhan ini untuk meninbulkan perhatian terhadap minat. Motivasi merupakan faktor pada 
organisme yang membangkitkan membangkitkan, motivasi yang berhubungan dengan minat 
merupakan salah satu faktor psikologis yang menjadi sumber motivasi (Ahsan, 2016). 

 
Menurut Stiggins (Shakespeare, 2014) Minat merupakan salah satu  aspek emosional 

yang memegang peranan utama dalam kehidupan seseorang. Sisi afektif adalah aspek yang 
mengidentifikasi dimensi-dimensi perasaan dari kesadaran emosi, disposisi, dan kehendak yang 
mempengaruhi pikiran dan tindakan seseorang. Dimensi afektif ini mencakup tiga hal penting 
yaitu (1) berhubungan dengan perasaan mengenai obyek yang berbeda; (2) perasaan-perasaan 
tersebut memiliki arah yang dimulai dari titik netral ke kubu yang berlawanan, tidak positif dan 
tidak negatif; (3) berbagai perasaan yang memiliki intensitas yang berbeda, dari kuat ke sedang 
ke lemah. 

 
Orang memiliki minat yang berbeda-beda terhadap sesuatu  berdasarkan perhatian, rasa 

ingin tahu, motivasi, dan kebutuhannya. Sederhananya minat bisa dikatakan (Syah, 2010) “ 
Minat berarti adanya kegairahan  atau keinginan yang besar terhadap sesuatu’’. Pendapat  minat 
juga diungkapkan sebagai "minat adalah rasa ketertarikan kepada sesuatu, bukan milik semua 
orang, tetapi rasa ketertarikan pada sesuatu dan aktivitas ”.Minat berfungsi sebagai pendorong 

keinginan seseorang, penguat hasrat dan sebagai penggerak dalam berbuat yang berasal dari 

dalam diri seseorang untuk melakukan suatu dengan tujuan dan arah tingkah laku sehari-hari. 

Menurut (Achru, 2019) Beberapa faktor yang mempengaruhi minat diantaranya adalah 

motivasi dan cita-cita, keluarga, peranan guru, sarana dan prasarana, media massa. 
 

Metode 
 Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif (Sugiyono, 2011).Penelitian dilakukan di 
SD Negeri 1 Pedes, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul. Penelitian dimulai sejak Oktober 2021 
s.d Juli 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SD Negeri 1 Pedes. 
Teknik pengambilan sampel secara purposive sampling (Nursalam, 2008). Adalah suatu 
penetapan sampel dengan cara memilih sampel di antara populasi sesuai dengan yang di 
kehendaki peneliti.  Sampel yang diteliti yaitu sejumlah 20 siswa. Variabel yang diteliti adalah 
minat terhadap olahraga bulutangkis. Metode pengumpulan data secara survey. Instrumen 
penelitian yang menggunakan angket yang sudah teruji validitas dan reliabilitasnya, terdiri dari 
pernyataan positif dan negatif (Ramadhani, 2021). Pemberian skor pada angket menggunakan 
skala likert (Much et al., 2016). Analisa data menggunakan metode analisis statistik deksriptif 
dengan software SPSS untuk Windows versi 25.  
 
Hasil Penelitian 

Tabel 1 Hasil Jawaban Minat Siswa 
 

No. Jawaban Angket Frekuensi F (%) 
1 Sangat Setuju 137 38,06% 
2 Setuju 126 35% 
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3 Tidak Setuju 74 20,55% 
4 Sangat Tidak Setuju 23 6,39% 
 Jumlah 360 100% 

 
 Berdasarkan uraian tabel 1 diatas menunjukkan hasil survey minat siswa terhadap olahraga 
bulutangkis. Sebagian besar siswa memilih jawaban yang mendukung gagasan positif pada penelitian  
dengan memilih jawaban sangat setuju dan setuju, dan sebagian kecil memilih jawaban yang 
mendukung gagasan negative penelitian dengan memilih jawaban tidak setuju dan sangat tidak 
setuju.  
    

 
 

Tabel 2 Klasifikasi Minat Siswa 
 

No. Klasifikasi Minat Frekuensi F (%) Jumlah Siswa 
1 Minat Tinggi 263 73,06% 15 Siswa 
2 Minat Rendah 97 26,94% 5 Siswa 
 Jumlah 360 100% 20 Siswa 

 
Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan bahwa klasifikasi minat siswa terhadap olahraga 

bulutangkis dengan minat tinggi sebesar 73,06% terdiri dari 15 siswa dan minat rendah sebesar 
26,94% terdiri dari 5 siswa. 

 
Pembahasan  

Minat  iberolahraga  idapat  imembentuk  imotivasi  iuntuk  iselalu  iaktif  idalam  ikegaiatan  iolahraga,  

imisalnya  isikap  ipositif  iyang  iditujukan  ipada  icabang  iolahraga  itertentu  i,  imisalnya  ijika  iseseorang  iberminat  

itinggi  idi  iolahraga  ibulutangkis  imaka  iindividu  iitu  iakan  iberusaha  iuntuk  imenjadi  iyang  iterbaik  idi  icabang  

iolahraga  ibulutangkis  itersebut,  ikondisi  iini  idapat  iterus  imendorong  isiswa  iuntuk  iterus  imempelajari  iteknik-
teknik  iatau  iketerampilan  igerak  iyang  iada  idi  icabang  iolahraga  ibulutangkis  isehingga  ibisa  imenguasai  iteknik-
teknik  idasar  ibulutangkis  ibaik  idibanding  isiswa  iyang  imempunyai  isikap  inegative  iterhadap  iolahraga  

ibulutangkis  i(Samsul,  i2022). Minat  isiswa  iterhadap  iolahraga  ibulutangkis  ipada  isiswa  ikelas  iVI  idi  iSD  iNegeri  i1  

iPedes  iKec.  iSedayu  iKab.  iBantul  itergolong  itinggi  idengan  ipersentasi  i73,06%  iyang  idi  ipengaruhi  ioleh  

ibeberapa  iindicator-indikator  iminat  iseperti  imotivasi  idan  icita-cita,  idukungan  ikeluarga,  ifasilitas,  iperanan  

iguru,  idan  imedia  imassa. 
 

1. Motivasi  idan  icita-cita  i 
Istilah  i‘motif’  imenunjukkan  isuatu  idorongan  iyang  itimbul  idari  idalam  idiri  iseseorang  iyang  

imenyebabkan  iorang  itersebut  imau  imelakukan  isesuatu.  iSedangkan  i‘motivasi’  iadalah  isuatu  iusaha  iyang  

idilakukan  iuntuk  imempengaruhi  itingkah  ilaku  iseseorang  iagar  iia  itergerak  ihatinya  iuntuk  ibertindak  

isehingga  imencapai  ihasil  iatau  itujuan  itertentu  i(Sin, 2017).  iMotivasi  iterbagi  imenjadi  idua,  imotivasi  iintrinsik  

iadalah  imotif  iyang  imenjadi  iaktif  iatau  iberfungsinya  itidak  iperlu  idirangsang  ioleh  iluar,  ikarena  idalam  idiri  

isetiap  iindividu  isudah  iada  idorongan  iuntuk  imelakukan  isesuatu  i(Sardiman A, 2012).  iSedangkan  imotivasi  

iekstrinsik  iadalah  imotif  iyang  iaktif  idan  iberfunginya  ikarena  iadanya  iperangsang  idari  iluar  i(Syah, 2010).  

iContoh  imotivasi  iintrinsik  iadalah  ibila  ianak  ibermain  iatau  imelakukan  iaktifitas  iolahraga  ididasari  ioleh  

ikeinginan  idari  idalam  idiri  iserta  idapat  idukungan  idari  iluar  imaka  iaktifitas  iolahrga  iyang  idilakukan  iakan  ilebih  

imaksimal  imengarah  ipada  isuatu  itujuan.  iSedangkan  imotivasi  iekstrinsik  iditunjukan  idari  iperasaan  idan  

iperbuatan  imereka  isaat  iberolahraga  ibulutangkis,  ijuga  idatang  ipula  idari  ilingkungan  ibaik  ilingkungan  

ikeluarga,  iteman  ipergaulan,  imaupun  ilingkungan  itempat  itinggal  i 

 
2.  iKeluarga 

Lingkungan  ikeluarga  imerupakan  ilingkungan  ipendidikan  iyang  ipertama  idan  iterpenting,  ikarena  
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ianak-anak  ipertama  ikali  idididik  idan  idiorientasikan  idalam  ikeluarga.  iSebagian  ibesar  ikehidupan  isiswa  

iberada  idi  ilingkungan  irumah,  imaka  ikondisi  ikeluarga  ijuga  imempengaruhi  iminat  i  isiswa  itersebut.  iKeluarga  

isangat  iberperan  idalam  imemberikan  idorongan  ikepada  ipeminat  iyang  itelah  imelakukan  iaktifitas  iolahraga,  

iapabila  ikeluarga  imendukung  ianak  imereka  ibiasanya  iminat  ianak  iakan  ibertambah  ibesar,  iartinya  idia  

itermotivasi  ioleh  ikeluarga  i(Rambe, 2019) 
 

3.  i  iFasilitas 
Suatu  iaktifitas  iolahraga  iakan  iberjalan  idengan  ilancar  ibila  ididukung  idengan  ifasilitas  iyang  ilengkap  

idan  imemadai  i(Purnama, 2017).  iAdanya  ifasilitas  iyang  imendukung  iakan  imenjadikan  iketertarikan  

iseseorang  ipada  iaktifitas  iolahraga  ibulutangkis.  iBukan  iberati  itanpa  iadanya  ifasilitas  ilengkap  idan  imemadai  

isuatu  iaktifitas  iolahraga  itidak  iakan  iberjalan  idengan  ibaik.  iBerdasarkan  ihasil  ipenelitian  imenunjukan  ibahwa  

ifasilitas  iolahraga  iyang  iada  ipada  iSD  iNegeri  i1  iPedes  iKec,  iSedayu  iKabupaten  iBantul  imasih  ijauh  idari  ikata  

imemadai  imenyangkut  itidak  iadanya  ilapangan  ibulutangkis,  iraket  idan  ikocknya  isudah  ilama  itidak  idipakai,  

iakan  itetapi  iberbanding  iterbalik  idengan  ikeinginan  iminat  idan  imotivasi  iuntuk  imenjadi  iatlet  ibulutangkis  idi  

imasa  idepan.  iFasilitas  iyang  imendukung  idan  ilengkap  iakan  imenambah  idan  imenjadikan  iketertarikan  

iseseorang  iterhadap  iolahraga  itersebut,  ikarena  ifasilitas  iyang  ilengkap  idan  imemadai  iadalah  ifaktor  

itimbulnya  iminat  idan  imotivasi  iseseorang  iterhadap  isuatu  iobyek  iakan  imenjadi  ilebih  ibesar  i(Regina, 2010). 
 

4.  iPeranan  iguru 
Selain  iberperan  isebagai  ifasilitator,  iguru  ijuga  iharus  idapat  iberperan  isebagai  imotivator.  iDalam  ihal  

iini,  iseorang  iguru  iharus  imampu  imenciptakan  ikondisi  ibelajar  imengajar  iyang  ikondusif  idan  idapat  

imerangsang  iminat  isiswa  iterhadap  ipembelajara.  iMenyadari  ipentingnya  iminat  idan  iperhatian  isiswa  idalam  

iproses  ipembelajaran,  iberikut  iini  idisajikan  ibeberapa  ipendekatan  iyang  iharus  idiperhatikan  iguru  idalam  

imeningkatkan  imotivasi  ibelajar  isiswa  iadalah  isebagai  iberikut  i(Riyoko  iendy,Ghani  ial,  i2021) 
 

5.  i  iMedia  imassa 
Media  imassa  iadalah  isuatu  ifaktor  iyang  imemberikan  idukungan  iyang  itinggi  iterhadap  iminat  idan  

imotivasi  isiswa  idalam  iberolahraga  ibulutangkis.  iSecara  inyata  ialat  ikomunikasi  iterhadap  iperubahan-
perubahan  iminat  idan  iperkembangan  isocial  ipribadi  isangatlah  ibesar.  iAlat-alat  ikomunikasi  iitu  iantara  ilain  

itelevisi,  isurat  ikabar,  iyoutube,  iinstagram,  itiktok.  iDari  imedia  imassa  iinilah  imanusia  iakan  itimbul  iminat  iuntuk  

imelakukan  iaktifitas  iolahraga  idalam  iberbagai  icabang  iolahraga.  iSebagai  icontoh  ipertandingan-
pertandingan  ibulutangkis  iseperti  iuber  icup,  ithomas  icup  idan  iall  iengland  idisiarkan  imelalui  itelevisi  idan  iyang  

iterlambat  imenonton  ibisa  imelihat  idi  iyoutube,  itiktok  ibiasanya  ibanyak  ipotongan-potongan  icuplikan  iyang  

ibagus,  ibagi  iyang  itidak  ibisa  imelihat  ibisa  imelihat  ihasil  inya  idi  iinstagram.  iMedia  imassa  imemberikan  

ipengaruh  iyang  ibaik  iterhadap  iseseorang  ibaik  iitu  isecara  ilangsung  iataupun  itidak  ilangsung  i(Trygu,  i2021). 
 
Simpulan  
 Minat siswa terhadap olahraga bulutangkis pada siswa kelas VI di SD Negeri 1 Pedes, 
Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul tergolong tinggi dengan persentase minat 73,06% dengan 
dipengaruhi oleh beberapa indikator minat seperti motivasi dan cita-cita, peranan guru dan 
pelajaran, dukungan keluarga, fasilitas dan media massa. 
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